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Abstract

This study aims to understand the digital marketing strategy implemented by Abaz’Se in promoting Leopard Geckos and
related products. Using a descriptive qualitative approach, data was collected through in-depth interviews and participatory
observation. The findings show that Abaz'Se utilizes social media, particularly TikTok and Facebook, to distribute visual and
educational content such as product photos, videos, and PDF guides. This strategy has proven effective in attracting interest,
building trust, and increasing customer loyalty, especially among beginners. The support of social media algorithms and reptile
enthusiast communities further strengthens promotion through word-of-mouth. Consumers suggest improving content quality
and expanding to more digital platforms. Overall, the application of digital marketing has had a positive impact on Abaz'Se’s
marketing, although there are still opportunities for broader and more innovative strategic development.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan memahami strategi digital marketing Abaz'Se dalam memasarkan Leopard Gecko dan produk terkait.
Dengan pendekatan kualitatif deskriptif, data diperoleh melalui wawancara mendalam dan observasi partisipatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Abaz'Se memanfaatkan media sosial, khususnya TikTok dan Facebook, untuk menyebarkan
konten visual dan edukatif seperti foto produk, video, serta panduan PDF. Strategi ini efektif dalam menarik minat, membangun
kepercayaan, dan meningkatkan loyalitas konsumen, terutama pemula. Dukungan algoritma media sosial serta komunitas
pecinta reptil memperkuat promosi melalui word-of-mouth. Konsumen menyarankan peningkatan kualitas konten dan
ekspansi ke lebih banyak platform digital. Secara keseluruhan, penerapan digital marketing memberikan dampak positif
terhadap pemasaran Abaz'Se, walaupun masih terdapat peluang untuk pengembangan strategi yang lebih inovatif dan
menyeluruh.

Kata Kunci: Digital Marketing, Leopard gecko, Word of Mouth, Strategi Pemasaran, Loyalitas konsumen

PENDAHULUAN

Digital marketing adalah sebuah revolusi dalam dunia pemasaran [5] yang memanfaatkan berbagai
platform dan saluran digital untuk mempromosikan produk, layanan, atau merek. Jika dulu pemasaran tradisional
bergantung pada media cetak, televisi, dan radio, kini digital marketing telah menjadi tulang punggung bagi banyak
bisnis. Dengan jangkauan yang luas dan kemampuan untuk menargetkan audiens secara spesifik [3], digital
marketing memungkinkan bisnis untuk berinteraksi dengan konsumen secara lebih personal dan efektif. Salah
satu kunci keberhasilan digital marketing adalah pemahaman mendalam tentang perilaku konsumen di dunia
digital. Melalui analisis data, bisnis dapat mengidentifikasi tren, preferensi, dan kebutuhan konsumen. Informasi
ini kemudian digunakan untuk menyusun strategi pemasaran yang tepat, mulai dari pembuatan konten yang
relevan hingga pemilihan saluran distribusi yang efektif. Digital marketing telah memberikan dampak positif
terhadap pemasaran [13]. Platform media sosial seperti Facebook, Instagram, dan TikTok telah menjadi lahan
subur bagi aktivitas digital marketing. Dengan hal tersebut, dapat dilihat manfaat dari digital marketing ,kecepatan
penyebaran, kemudahan evaluasi, dan jangkauan yang luas. Melalui platform-platform ini, bisnis dapat
membangun komunitas, menjalin hubungan dengan konsumen, dan meningkatkan kesadaran merek [1].

Keunggulan digital marketing dibandingkan dengan pemasaran tradisional terletak pada kemampuannya
untuk mengukur kinerja secara real-time. Melalui berbagai metrik seperti jumlah pengunjung website, tingkat
keterlibatan di media sosial, dan konversi penjualan, bisnis dapat mengukur efektivitas setiap kampanye
pemasaran dan melakukan optimasi secara berkelanjutan. Komunikasi merupakan bagian terpenting dalam hidup
manusia. Selain itu, biaya yang relatif terjangkau dibandingkan dengan media tradisional juga menjadi daya tarik
tersendiri bagi banyak bisnis. Dengan segala kemudahan yang ditawarkan oleh digital marketing di atas, kini digital
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marketing mulai diterapkan oleh para pengusaha di industri hewan peliharaan yaitu Abaz'Se [8] dengan menjual
produknya Leopard Gecko. Terutama akan meningkatkan loyalitas konsumen, terutama pemula [2].

Dengan nama usaha Abaz'Se yang akan dianalisis dalam penelitian ini, telah beroperasi selama 5 tahun
dalam menjual Leopard Gecko dan terkadang juga menyediakan stock Gudload dan Kalsium untuk Leopard Gecko
itu sendiri. Gudload adalah pakan untuk jangkrik yang nantinya akan dimakan Leopard Gecko, tapi sebelum
diberikan ke Gecko, jangkrik akan dilumuri Kalsium dahulu untuk menjaga kesehatan Gecko itu sendiri. Namun,
tantangan yang akan dihadapi adalah bagaimana cara menarik perhatian konsumen yang sama sekali belum tahu
menahu apa itu Leopard Gecko, dan sampai akhirnya memutuskan untuk membeli dan memelihara Leopard
Gecko.

Leopard Gecko adalah reptil yang rentan terhadap beberapa penyakit, salah satu yang umum dan sering
dijumpai adalah Metabolic Bone Disease (MBD), yang disebabkan oleh kekurangan kalsium dan vitamin D3,
mengakibatkan tulang yang lemah dan deformitas pada Leopard Gecko. Penyakit ini dapat dicegah dengan
memberikan suplemen kalsium pada jangkrik yang akan dimakan Gecko dan juga dapat dicegah dengan
memberikan pencahayaan UVB yang memadai. Leopard Gecko juga dapat mengalami infeksi saluran pernafasan
yang diakibatkan oleh kondisi lingkungan yang buruk, seperti suhu dan kelembaban yang tidak sesuai untuk
Leopard Gecko tempati, gejala yang dapat terlihat adalah Gecko yang kesulitan bernafas dan nafsu makan yang
berkurang.

Masalah lain yang diungkapkan oleh Abdul Aziz yaitu saat penetasan telur-telur Leopard Gecko, yang
mengharuskan menetapkan suhu dan kelembaban yang tepat. Suhu yang terlalu tinggi atau malah terlalu rendah
dapat mengakibatkan bayi Leopard Gecko yang menetas cacat atau lebih buruknya tidak dapat menetas.
Kelembapan yang tepat tidak kalah pentingnya karena akan mengakibatkan telur gecko mengering atau
membusuk. Dalam penetasan telur gecko, pemilihan media inkubasi yang tepat juga sangat krusial. Media yang
terindikasi tidak steril dapat menyebabkan telur gecko akan mengalami infeksi, yang dapat mengakibatkan
kematian embrio. Kondisi lingkungan yang tidak stabil seperti getaran atau gangguan dapat memberikan stres
kepada telur gecko yang berdampak negatif pada perkembangan embrio. Penting untuk selalu memantau dan
mengontrol suhu temperatur secara berkala untuk memastikan keberhasilan penetasan telur Leopard Gecko.
Terkadang kurangnya pemahaman tentang produk akan mengurangi minat konsumen untuk membeli dan enggan
untuk memelihara sesuatu yang belum mereka tahu pasti cara perawatannya. Maka dari itu, Abdul Aziz
memberikan sedikit wawasan tentang tata cara merawat Leopard Gecko.

Leopard Gecko adalah produk hewan hidup yang berarti memerlukan regulasi dan perizinan jika ingin
melakukan pengiriman ke luar pulau atau bahkan luar negeri, setiap negara atau daerah memiliki aturan ketat
sendiri mengenai pengiriman hewan, yang termasuk dokumen kesehatan dan izin ekspor yang diperlukan. Selain
itu, kondisi suhu dan kelembaban yang tepat juga harus diperhatikan dalam mengirimkan Leopard Gecko agar
tidak mengalami stres atau kematian selama perjalanan. Risiko yang dapat terjadi juga adalah kerusakan atau
kehilangan juga harus menjadi perhatian dalam mengirimkan Leopard Gecko, karena keterlambatan dan
kerusakan packing dapat menjadi masalah serius bagi Leopard Gecko. Akhirnya, biaya yang tinggi juga akan ikut
mempengaruhi profitabilitas usaha Abaz'Se itu sendir, maka dari itu pengusaha Leopard Gecko harus
memperhatikan semua faktor ini untuk memastikan pengiriman yang aman dan efisien.

Adapun masalah yang dialami Abdul Aziz selaku pemilik usaha yaitu kurangnya inovasi dan ide dalam
pembuatan konten yang menarik [7] untuk diposting di sosial media. Abaz'Se memiliki di Facebook dan akun
Instagram, yang mana masih belum terdapat konten yang menarik bagi konsumen. Tetapi untuk tetap
mendapatkan konsumen, Abaz'Se selalu aktif dalam bersosial media untuk menjemput konsumen di berbagai
postingan dan membalas dengan fast respon komentar atau pertanyaan [17] yang bersangkutan dengan produk
Abaz'Se, agar konsumen tidak kehilangan minat terhadap produk yang ditawarkan. Pemanfaatan Instagram
sebagai media pemasaran online merupakan realitas yang terjadi saat ini. Instagram juga mempunyai banyak
kelebihan bagi pemasar [20], salah satunya ialah pemasar tidak perlu mengeluarkan uang untuk mempromosikan
produk mereka, dan meningkatkan loyalitas konsumen, terutama pemula [9], dengan cara ini pemasar dapat
melakukan banyak sekali promosi sehingga produk mereka bisa menguasai pasar.

Berdasarkan latar belakang, maka dapat diidentifikasikan permasalahan pada penelitian ini yaitu,
kurangnya pemahaman pengusaha tentang target pasar [18]. Banyak pemilik usaha yang tidak mengetahui
audiens atau konsumen utama mereka, sehingga strategi pemasaran yang diterapkan kurang efektif. Konten
pemasaran yang kurang inovatif dan menarik dapat membuat audiens kehilangan minat untuk berkunjung atau
membeli produk, sehingga dapat mengakibatkan berkurangnya peluang penjualan [19]. Kurangnya pemanfaatan
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platform digital secara maksimal, baik dalam pemilihan platform digital yang tepat maupun dalam cara
penyampaian konten. Hal ini tentu dapat mengurangi jangkauan dan efektivitas pemasaran.

Dikarenakan banyaknya aspek dari Abaz'Se yang dapat diteliti, maka peneliti membatasi permasalahan
yang akan dibahas pada penelitian ini sebagai berikut, fokus utama akan diarahkan pada bagaimana penggunaan
media sosial, konten pemasaran yang diberikan oleh Abaz'Se, dan bagaimana Abaz'Se melakukan interaksi
dengan konsumen. Penelitian ini tidak akan membahas aspek lain dari usaha, seperti manajemen keuangan [6].
Penelitian ini dilakukan dalam periode waktu tertentu, sehingga hasil yang akan diperoleh mungkin tidak
mencerminkan dengan perubahan yang akan terjadi di masa depan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk memahami secara mendalam
pengaruh digital marketing terhadap Abaz'Se, yang merupakan salah satu toko yang menjual Leopard Gecko dan
produk terkait yaitu Gutload jangkrik. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menggali
persepsi, pengalaman, dan pandangan dari pemilik toko, karyawan, serta konsumen mengenai strategi digital
marketing yang diterapkan. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh data yang lebih kaya dan
kontekstual, yang tidak hanya terbatas pada angka atau statistik, tetapi juga mencakup makna dan interpretasi
dari pengalaman individu.

Analisis Digital Marketing Leopard Gecko pada Abaz’se

v

Digital Marketing

l ,, l

Content Marketing Sosial Media Marketing Search Engine Optimization
(SEO)
v A v
‘ Penjualan Leopard Gecko ‘ ‘ Keputusan Pembelian ‘ ‘ Loyalitas Pelanggan

v

| Peningkatan Penjualan dan Laba Bersth UMKM Abaz’se |

Gambar 1. Alur Berpikir
Sumber: peneliti, 2025

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Penelitian kualitatif bertujuan untuk memberikan
gambaran yang jelas dan mendalam tentang fenomena yang diteliti, dalam hal ini, pengaruh digital marketing
terhadap perilaku konsumen dan kinerja penjualan o Abaz'Se. Melalui wawancara mendalam dan observasi,
peneliti dapat mengumpulkan informasi yang relevan dan mendetail mengenai bagaimana strategi digital
marketing yang diterapkan oleh toko ini memengaruhi keputusan pembelian konsumen [14]. Dalam penelitian ini,
peneliti berfokus pada beberapa aspek digital marketing, seperti penggunaan media sosial, email marketing, dan
konten pemasaran yang disajikan di platform digital. Peneliti juga akan mengeksplorasi bagaimana konsumen
merespons strategi-strategi tersebut dan bagaimana hal ini berkontribusi terhadap peningkatan penjualan serta
loyalitas konsumen. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses
dan interaksi yang terjadi antara toko dan konsumen melalui saluran digital.

Situs penelitian ini adalah Abaz'Se, sebuah toko yang berfokus pada penjualan Leopard Gecko dan
produk-produk terkait yang dibutuhkan oleh Leopard Gecko. Toko ini terletak di Ngronggo, yang merupakan rumah
dari pemilik Abaz'Se yang bernama Abdul Aziz. Rumah dari Abdul Aziz sendiri harus memasuki gang kecil yang
berarti cukup tersembunyi dari jalan raya, hal ini menjadikan toko Abaz'Se jarang terlihat bagi umum dan hanya
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konsumen yang akan datang ke Abaz'Se yang sudah melakukan chat dengan Abdul Aziz saja yang mengetahui
letak tepatnya toko Abaz'Se. Penelitian ini dimulai dari tanggal 2 Februari 2025. Dengan lokasi Abaz'Se yang
demikian, digital marketing menjadi solusi yang akan menaikkan nama Abaz'Se dan memperkenalkan Abaz'Se
dan Leopard Geckonya keluar lewat sosial media, konten yang dibuat oleh Abdul Aziz itu sendiri, ini akan
memberikan peluang yang baik untuk mengeksplorasi pengaruh digital marketing dalam menarik konsumen dan
meningkatkan penjualan.

Menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis data utama berupa data primer dan sekunder. Data
primer diperoleh melalui observasi langsung di toko Abaz'Se yang berlokasi di Ngronggo, serta wawancara
mendalam dengan pemilik toko, Abdul Aziz. Observasi dilakukan untuk memahami penerapan strategi digital
marketing di toko, termasuk tata letak toko, interaksi dengan konsumen, dan penggunaan media sosial seperti
Instagram dan Facebook. Wawancara bertujuan menggali informasi lebih dalam mengenai motivasi, strategi, serta
efektivitas penggunaan platform digital dalam menarik konsumen dan meningkatkan penjualan.

Selain data primer, penelitian ini juga menggunakan data sekunder berupa dokumentasi aktivitas
pemasaran digital yang dilakukan oleh Abaz'Se, serta partisipasi toko dalam komunitas online pecinta reptil.
Forum-forum digital dan grup media sosial yang menjadi wadah interaksi antara toko dan konsumen juga diamati
untuk memahami bagaimana komunikasi digital membentuk loyalitas konsumen dan meningkatkan brand
awareness. Dengan menggabungkan berbagai sumber data ini, peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih
menyeluruh mengenai pengaruh digital marketing terhadap pertumbuhan toko Abaz'Se.

Teknik analisis data merupakan langkah krusial yang bertujuan untuk memahami dan menginterpretasikan
pengaruh digital marketing Leopard Gecko terhadap Abaz'Se. Proses analisis data dilakukan secara sistematis
dan terstruktur [11], dengan pendekatan analisis tematik yang memungkinkan peneliti untuk menggali makna yang
mendalam dari data yang telah dikumpulkan. Teknik ini tidak hanya membantu dalam mengorganisir data, tetapi
juga dalam mengidentifikasi pola dan tema yang relevan dengan fokus penelitian.

Langkah pertama dalam teknik analisis data adalah transkripsi wawancara. Setiap wawancara yang
dilakukan dengan informan kunci, seperti pemilik Abaz'Se, dan konsumen, direkam dan kemudian ditranskripsikan
secara verbatim. Proses transkripsi ini sangat penting untuk memastikan bahwa semua informasi yang
disampaikan oleh informan tercatat dengan akurat. Setelah transkripsi selesai, peneliti membaca kembali transkrip
tersebut untuk mendapatkan pemahaman awal tentang data yang diperoleh. Pada tahap ini, peneliti juga mulai
mencatat ide-ide awal dan potensi tema yang mungkin muncul dari data.

Setelah transkripsi, langkah berikutnya adalah pengodean data. Pengodean adalah proses di mana peneliti
mengidentifikasi dan menandai bagian-bagian tertentu dari data yang relevan dengan pertanyaan penelitian.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan pengodean terbuka, di mana kode-kode awal dibuat
berdasarkan tema yang muncul dari data tanpa adanya kategori yang telah ditentukan sebelumnya. Kode-kode ini
dapat berupa kata kunci atau frasa yang mencerminkan makna dari bagian tertentu dalam transkrip. Proses ini
membantu peneliti untuk mengorganisir data dan memudahkan dalam menemukan pola yang lebih besar.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Strategi digital marketing yang diterapkan oleh Abaz'Se dalam memasarkan Leopard Gecko, berdasarkan
wawancara dengan narasumber AA, diketahui bahwa Abaz'Se memanfaatkan beragam jenis konten untuk
menarik perhatian audiens di media sosial. Konten yang dibuat meliputi foto produk, yang menampilkan visual dari
Leopard Gecko. Video, baik dalam bentuk konten umum maupun video edukatif, khususnya yang dipublikasikan
melalui platform TikTok. File pdf, yang berisi informasi edukatif seperti panduan perawatan Leopard Gecko. Hal
ini menunjukkan bahwa Abaz'Se tidak hanya berfokus pada promosi produk semata, tetapi juga mengedukasi
pasar melalui konten informatif. Diversifikasi media (foto, video, dan dokumen) menjadi strategi penting dalam
membangun keterlibatan audiens. Berdasarkan wawancara dengan narasumber AA, diketahui bahwa saat ini
Abaz'Se aktif menggunakan TikTok dan Facebook sebagai media utama dalam memasarkan produk Leopard
Gecko. Meskipun sebelumnya pernah memiliki akun Instagram, akun tersebut tidak lagi aktif karena masalah
teknis seperti hilangnya akses ke email dan nomor telepon terkait. AA juga menyebutkan keberadaan toko di
Shopee, meskipun tidak termasuk dalam kategori media sosial. Temuan ini menunjukkan bahwa Abaz'Se masih
mengandalkan platform media sosial yang umum dan belum memanfaatkan secara penuh potensi multi-platform
digital, terutama untuk menjangkau segmen yang lebih luas.

Efektivitas strategi digital marketing oleh abaz'Se dalam menarik konsumen dan mempertahankan
konsumen, narasumber SP menyatakan bahwa ia sering melihat konten promosi dari Abaz'Se di media sosial
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maupun situs lainnya. Hal ini dikaitkan dengan minat pribadi terhadap hewan peliharaan leopard gecko, sehingga
algoritma platform digital cenderung menampilkan iklan atau konten relevan secara berulang. Hal ini
mengindikasikan bahwa distribusi konten dan iklan Abaz'Se cukup masif dan mampu menargetkan segmen pasar
yang spesifik, yaitu pecinta reptil. RA mengungkapkan bahwa ia cukup mudah menemukan informasi atau produk
dari Abaz'Se, terutama karena aktif dalam komunitas Leopard Gecko. la menyebut bahwa produk dari Abaz'Se
sering kali muncul dalam diskusi komunitas, yang menunjukkan adanya jangkauan organik dari promosi dan
reputasi Abaz'Se di antara sesama penggemar reptil. Ini menandakan bahwa selain melalui media sosial, kekuatan
word-of-mouth dan komunitas juga berperan besar dalam penyebaran informasi produk.

Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen terhadap Leopard Gecko yang
ditawarkan oleh Abaz'Se, berdasarkan wawancara dengan narasumber AA, foto produk yang diunggah di media
sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Gambar yang menarik secara visual dapat
membangun ketertarikan awal dan mendorong calon pembeli untuk mempertimbangkan produk lebih lanjut. Dalam
konteks ini, media sosial berfungsi sebagai etalase digital yang mempengaruhi persepsi konsumen terhadap
kualitas dan daya tarik Leopard Gecko yang ditawarkan. SP menyampaikan bahwa keberagaman jenis Leopard
Gecko yang ditampilkan di konten media sosial Abaz’'Se menjadi alasan utama ketertarikan untuk membeli.
Semakin banyak variasi yang ditampilkan, semakin tinggi rasa penasaran dan minat untuk memiliki salah satu dari
jenis tersebut. Hal ini menegaskan bahwa variasi produk yang disajikan secara visual melalui media sosial dapat
memperkuat dorongan pembelian, terutama bagi konsumen yang memiliki ketertarikan pada koleksi atau spesies
tertentu. RA menekankan bahwa konten edukasi yang dibagikan oleh Abaz'Se sangat penting dan bermanfaat
dalam proses pengambilan keputusan pembelian, khususnya bagi pemula. Edukasi yang diberikan memberi rasa
percaya diri dan pengetahuan yang cukup sebelum memutuskan untuk membeli dan merawat leopard gecko. Ini
menunjukkan bahwa pendekatan edukatif dalam pemasaran tidak hanya membangun kepercayaan, tetapi juga
memperkuat loyalitas dan konversi dari calon pembeli yang baru mengenal dunia reptil.

Rekomendasi strategi digital marketing yang lebih optimal untuk meningkatkan penjualan dan loyalitas
konsumen Abaz'Se, SP menyatakan bahwa agar lebih tertarik untuk membeli produk dari Abaz'Se, konten yang
ditampilkan perlu lebih menarik dan menggugah minat pembeli. Ini bisa mencakup visual yang lebih berkualitas,
storytelling seputar gecko, atau informasi yang menggambarkan keunikan dari masing-masing jenis. RA
menambahkan bahwa di masa depan, ia berharap Abaz'Se memperluas jangkauan promosinya ke lebih banyak
platform digital dan meningkatkan kerja sama promosi, misalnya melalui sponsorship atau kolaborasi dengan pihak
lain. Harapan ini menunjukkan bahwa konsumen tidak hanya memperhatikan produk, tetapi juga ekspektasi
terhadap strategi komunikasi yang lebih luas dan adaptif terhadap tren digital.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami strategi digital marketing yang diterapkan oleh Abaz'Se dalam
memasarkan produk Leopard Gecko. Data yang dikumpulkan bersifat kualitatif dan diperoleh melalui dua metode
utama: wawancara mendalam dan observasi partisipatif.

Dalam konteks Abaz'Se, yang menjual Leopard Gecko, digital marketing dapat digunakan untuk
meningkatkan kesadaran merek [4] dan menarik perhatian konsumen. Konten yang menarik dan informatif tentang
Leopard Gecko, seperti cara perawatan, habitat, dan keunikan spesies ini, dapat dibagikan melalui platform media
sosial. Dengan cara ini, Abaz'Se tidak hanya mempromosikan produk, tetapi juga membangun komunitas
penggemar yang loyal. Interaksi yang terjadi di media sosial dapat menciptakan hubungan yang lebih dekat antara
merek dan konsumen, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kepercayaan dan loyalitas konsumen.

Aspek lain yang perlu diperhatikan adalah bagaimana digital marketing dapat meningkatkan loyalitas
konsumen. Dalam dunia yang semakin kompetitif, mempertahankan konsumen yang sudah ada sama pentingnya
dengan menarik konsumen baru. Melalui email marketing dan program loyalitas yang dipromosikan secara digital,
Abaz'Se dapat menjaga hubungan yang baik dengan konsumen. Pengiriman konten yang relevan, penawaran
khusus, dan informasi tentang produk baru dapat membuat konsumen merasa dihargai dan lebih cenderung untuk
melakukan pembelian ulang.

Wawancara dilakukan dengan 3 informan yang terdiri dari pemilik Abaz'Se yaitu Abdul Aziz, dan konsumen
yang telah melakukan pembelian. Proses wawancara berlangsung selama 3-5 menit per sesi dan direkam untuk
keakuratan informasi. Pertanyaan wawancara dirancang untuk menggali persepsi, pengalaman, dan evaluasi
informan terhadap konten pemasaran, interaksi di media sosial, dan pengalaman berbelanja online dan offline.
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Tabel 1. Identitas Informan

No. Inisial Usia Pekerjaan Karakter

1. AA 30  Karyawan swasta Optimis, humoris, mudah bergaul
2. SP 23 Karyawan Aktif, humoris

3. RA 19 Mahasiswa Ekspresif, kompetitif

Sumber: diolah peneliti, 2025

Abaz'Se menerapkan strategi konten media sosial yang cukup beragam dalam upaya menarik minat
audiens. Berdasarkan wawancara, diketahui bahwa jenis konten yang digunakan meliputi foto produk, video
edukatif, serta file PDF panduan perawatan Leopard Gecko. TikTok menjadi platform utama untuk menjangkau
audiens baru melalui konten visual dinamis, sementara Instagram digunakan sebagai media eksplorasi lanjutan
bagi konsumen yang ingin mengetahui lebih banyak. Hal ini menunjukkan bahwa Abaz'Se tidak hanya fokus pada
promosi, tetapi juga mengedukasi pasar melalui konten yang informatif dan relevan.

Temuan juga menunjukkan bahwa frekuensi paparan konten Abaz'Se di media sosial cukup tinggi,
khususnya bagi pengguna dengan minat terhadap reptil. Hal ini mengindikasikan bahwa distribusi konten dan
promosi mereka berhasil menjangkau target pasar secara tepat melalui algoritma digital. Selain itu, peran
komunitas penggemar Leopard Gecko juga berkontribusi dalam penyebaran informasi produk secara organik.
Produk Abaz’'Se kerap muncul dalam diskusi komunitas, sehingga memperkuat visibilitas brand melalui jalur non-
formal (word-of-mouth).

Konsumen menunjukkan motivasi yang kuat untuk mengikuti akun media sosial Abaz'Se karena kebutuhan
akan informasi terbaru tentang perkembangan Leopard Gecko. Keberagaman jenis gecko yang ditampilkan
menjadi daya tarik utama yang mendorong minat pembelian. Selain itu, konten edukasi dianggap sangat penting,
terutama bagi pemula yang membutuhkan pengetahuan dasar sebelum membeli dan merawat reptil tersebut.
Dengan demikian, pendekatan edukatif yang dikombinasikan dengan visual menarik terbukti efektif dalam
membangun kepercayaan konsumen dan mendorong konversi pembelian.

Adapun harapan konsumen terhadap Abaz'Se ke depan adalah pengembangan konten yang lebih menarik
dan ekspansi promosi ke platform digital lain. Beberapa responden menyarankan peningkatan kualitas visual,
storytelling tentang gecko, dan kerja sama promosi seperti sponsorship. Di sisi lain, Abaz'Se saat ini masih
mengandalkan TikTok dan Facebook, sementara akun Instagram tidak lagi aktif karena kendala teknis. Hal ini
menunjukkan bahwa untuk menjangkau audiens yang lebih luas, Abaz’Se perlu mengadopsi strategi multi-platform
yang lebih terencana [12] serta terus berinovasi dalam penyampaian konten digital.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi digital marketing Abaz'Se dalam memasarkan produk leopard
gecko cukup efektif, khususnya melalui pemanfaatan konten visual dan edukatif di media sosial. TikTok dan
Facebook menjadi platform utama yang digunakan, dengan fokus pada foto produk, video edukatif, dan panduan
dalam bentuk PDF, yang membantu menarik perhatian serta membangun keterlibatan audiens.

Paparan konten Abaz'Se tergolong intensif dan relevan bagi target pasar yang memiliki ketertarikan
terhadap reptil, terutama Leonard Gecko. Hal ini didukung oleh algoritma media sosial yang menampilkan konten
berdasarkan minat pengguna serta promosi melalui komunitas online, yang memperkuat strategi word-of-mouth.

Keputusan pembelian konsumen dipengaruhi oleh daya tarik visual produk [10], keragaman jenis gecko,
serta konten edukasi yang memberikan nilai tambah bagi konsumen, khususnya pemula. Konten tersebut tidak
hanya meningkatkan minat beli, tetapi juga membangun kepercayaan dan loyalitas terhadap merek.

Keterbatasan platform masih menjadi tantangan, terutama karena akun Instagram Abaz'Se tidak lagi aktif
akibat kendala teknis. Konsumen berharap agar ke depan, Abaz'Se memperluas jangkauan ke lebih banyak
platform digital, meningkatkan kualitas konten, serta melakukan kolaborasi promosi atau sponsorship untuk
memperkuat posisi brand di pasar.

Dengan demikian, strategi digital marketing Abaz'Se telah memberikan hasil positif, namun masih terbuka
peluang untuk pengembangan lebih lanjut melalui diversifikasi konten dan pemanfaatan multi-platform secara
optimal.

Penelitian ini mengungkap bahwa strategi digital marketing yang diterapkan oleh Abaz'Se dalam
memasarkan Leopard Gecko telah memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan visibilitas merek,
engagement konsumen, dan keputusan pembelian. Abaz’'Se memanfaatkan platform seperti TikTok dan Facebook
untuk menayangkan berbagai konten visual [15], edukatif, dan informatif yang relevan dengan target pasar,
khususnya komunitas pecinta reptil.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa konten foto dan video yang menampilkan keunikan Leopard
Gecko, serta materi edukatif tentang perawatan dan karakteristik hewan tersebut, konten edukasi yang
memberikan nilai tambah bagi konsumen [16] memiliki dampak signifikan dalam menarik minat calon pembeli,
khususnya pemula. Selain itu, keberagaman jenis gecko yang ditawarkan dan keterlibatan aktif dalam komunitas
online menjadi nilai tambah yang memperkuat kepercayaan dan loyalitas konsumen terhadap Abaz'Se.

Namun, terdapat beberapa tantangan seperti keterbatasan penggunaan platform media sosial (karena
akun Instagram tidak aktif), serta minimnya variasi konten yang mampu mendorong interaksi secara lebih luas.
Hal ini menandakan perlunya penguatan strategi digital secara menyeluruh untuk menjangkau pasar yang lebih
luas dan menjaga relevansi brand di era digital.
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